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ABSTRAK 
 

Pengelasa SMAW (Shielded Metal Arc Welding) adalah proses ㅤ 

pengelasan  dengan mencairkan material dasar yang menggunakan panas ㅤ  

dari listrik antara penutup metal (elektroda). Kekuatan sambungan  material 

adalah salahsatutujuandari prosespengelasanProse penyambungandua logam 

yang berbeda seperti  pengelasan AISI 1045 dengan AISI 1050 banyak dilakukan 

pada industri pembangkit tenaga, petrokimia, otomotif, dan perminyakan. Salah 

satu cara untuk memperbaiki kualitas lasan termasuk ketidak homogenan fasa 

dan sifat mekanik adalah dengan Post weld heat treatment (PWHT ).Tujuanㅤ 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi temperatur ㅤ 

PWHT pasca pengelasan SMAW baja AISI 1045 dan baja AISI 1050 terhadap 

sifat mekanis serta untuk mengetahui  pengaruh  variasi  temperatur PWHT  

pasca  pengelasan SMAW  baja AISI 1045 dan baja AISI 1050 terhadap struktur 

mikro. Perbedaan komposisi kimia, mampu las, sifat mekanis, serta struktur 

mikro kedua jenis logam yang akan dilas sangat menentukan proses dan  

parameter pengelasan yang dipilih karena akan berdampak pada kualitas lasan 

yang dihasilkan. Metode Heat treatment yang digunakan adalah Post Weld Heat 

Treatment (PWHT) dengan variasi Non PWHT, 300oC dan 400o C dengan waktu 

penahanan (Holding Time) selama 15 menit dengan kuat arus 100 ampere. 

Indikator kualitas lasan ditentukan berdasarkan hasil analisa sifat mekanis dan 

struktur mikro. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sampel lasan yang telah 

mengalami PWHT memiliki kualitas lasan yang cukup baik, dan harga kekerasan 

tertinggi sebesar 238,5 VHN diperoleh pada sampel dengan parameter arus las 

100 ampere dan PWHT dengan pemanasan pada 400 oC selama 15 menit dan 

pendinginan di udara. 

Kata Kunci: Pengelasan SMAW, PWHT, Sifat ㅤ Mekanis, Struktur ㅤ Mikro
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